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Penelitian ini secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan tekanan yang diajar menggunakan model pembelajaran SETS 
dan konvensional. Secara komparatif untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan Tekanan siswa Kelas VIII Semester Genap SMP N 2 Ambal 
antara pembelajaran dengan model SETS dan konvensional. Jenis penelitian ini 
Quasi Experiment. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 
6 kelas sejumlah 192 siswa. Sampel diambil dengan teknik Cluster Random Sampling 
didapat 2 kelas sejumlah 64 siswa. Kemampuan awal diperoleh dari nilai pre-test. 
Data prestasi hasil belajar dikumpulkan dengan tes pilihan ganda. Pengujian 
hipotesis menggunakan statistik uji-t dan diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 
fisika kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 21,375 sedangkan kelas kontrol sebesar 
11,938, dengan nilai p = 0,000. Hasil penelitian terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika siswa antara yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SETS dengan model konvensional. 
 




Fisika memegang peranan 
penting sebagai sarana untuk 
mengkaji keilmuan maupun 
berfikir ilmiah guna meningkatkan 
kualitas pendidikan bangsa. Fisika 
merupakan salah satu mata ajaran 
yang diajarkan di sekolah yang 
berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi yang 
berhubungan dengan lingkungan, 
menggunakan bilangan, simbol – 
simbol dan penalaran yang dapat 
membantu menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari . 
Sebagian besar siswa menganggap 
bahwa fisika merupakan ajaran 
sulit dan membosankan, sehingga 
motivasi dan prestasi siswa untuk 
belajar fisika masih banyak yang 
belum memenuhi Kriteria Ketunta-
san Minimum (KKM). Berdasarkan 
hasil wawancara dan diskusi 
dengan guru mata ajaran IPA SMP 
Negeri 2 Ambal Kebumen, proses 
pembelajaran sudah baik, fasilitas 
belajar sudah memenuhi namun 
ditemukan beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran 
yang dilakukan, di antaranya 
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adalah proses pembelajaran masih 
menggunakan metode konven-
sional yaitu ceramah dan tanya 
jawab. Para siswa belum terbiasa 
berlatih mengerjakan soal-soal 
latihan jika tidak diberi tugas oleh 
guru. Pemahaman konsep fisika 
siswa masih rendah, hal ini dapat 
diketahui dari banyaknya siswa 
yang belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Adapun nilai KKM di SMP Negeri 2 
Ambal Kebumen yaitu 72 dari ideal 
100. Pembelajaran Fisika hendak-
nya lebih menekankan aplikasi 
fisika dalam konteks sehari-hari. 
Pembelajaran fisika pada tingkat 
SMP hendaknya didesain lebih 
inovatif, kreatif, lebih aplikatif. 
Permasalahan yang mungkin 
menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar adalah model pembelajaran 
yang digunakan kurang tepat, yang 
biasanya digunakan adalah model 
pembelajaran yang kurang 
mengaktifkan siswa misalnya 
model konvensional.  
Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan Tekanan Pada Zat Padat, 
Cair, dan Gas siswa Kelas VIII 
Semester Genap SMP Negeri 2 
Ambal Kebumen tahun ajaran 
2014/2015 antara pembelajaran 
dengan model SETS dan 
konvensional.  
Menurut Hardini (2012:14), 
“Model konvensional adalah 
sebuah bentuk interaksi melalui 
penerangan dengan penuturan 
lisan dari guru ke peserta didik”. 
Pembelajaran konvensional pada 
umumnya memiliki kekhasan 
tertentu, misalnya lebih 
mengutamakan hapalan daripada 
pengertian, menekankan kepada 
keterampilan berhitung, menguta-
makan hasil daripada proses.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pembenahan dalam pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa. 
Salah satunya dengan penerapan 
model pembelajaran SETS yang 
dapat memberikan kesempatan 
siswa untuk menemukan atau 
mengkaitkan materi yang dibahas 
dengan pengalaman pribadi siswa. 
Agar pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep fisika yang 
diajarkan semakin meningkat, 
sehingga diperoleh prestasi belajar 
yang memuaskan.  
Model pembelajaran SETS 
mengaitkan antara sains, lingku-
ngan, teknologi dan manfaatnya 
bagi masyarakat. Adapun menurut 
Poedjiadi (2010:123) “Tujuan 
model pembelajaran ini adalah 
untuk membentuk individu yang 
memeiliki literitas sains dan 
teknologi serta memiliki kepedu-
lian terhadap masalah masyarakat 
dan lingkungan”. Menurut 
Poedjiadi (2010:124)  
Kelebihan model pembelaja-
ran SETS yaitu melalui model 
pembelajaran ini dapat meningkat-
kan keterampilan inquiry, 
pemecahan, dan keterampilan 
proses. Menekankan cara belajar 
yang baik yang mencakup ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik dan 
informasi yang diterima siswa 
akan lebih lama diingat. Dengan 
demikian pembelajaran 
mengguna-kan model 
pembelajaran SETS merupakan 
model yang mengem-bangkan 
kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor yang secara utuh yang 
dibentuk dalam diri individu 
sebagai siswa, dengan harapan 
agar diaplikasikan dalam 
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kehidupan sehari-harinya. Model 
pembelajaran SETS dapat 
dijangkau oleh siswa yang 
tergolong berkemampuan rendah 
di dalam kelas karena dirasa siswa 
lebih menarik, nyata, dan aplikatif.  
Menurut Sanjaya (2006:259), 
“Pada pembelajaran  konvensional 
siswa ditempatkan sebagai objek 
belajar yang berperan sebagai 
penerima informasi secara pasif“. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran 
konvensional adalah model 
mengajar yang mana dalam proses 
belajar mengajar masih 
menggunakan cara lama yaitu 
dengan ceramah dan siswa hanya 
menerima apa saja yang diberikan 
oleh guru. Jika model 
pembelajaran konvensional ini 
dibiasakan terus menerus maka 
akan membuat siswa menjadi 
kurang aktif yang pada akhirnya 
akan menyebabkan rendahnya 
prestasi belajar fisika.  
Dari hasil penelitian yang 
terdahulu diantaranya Mutmainah 
(2012:84), menunjukan bahwa 
model pembelajaran Science, 
Environment, Technology And 
Society (SETS) dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar kognitif 
siswa kelas VII A MTs 
Muhammadiyah Purwanegara. 
Hasil penelitian Henderi 
(2012:88), menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran SETS terhadap hasil 
belajar IPA Biologi siswa pada 
materi pencemaran lingkungan di 
MTs Negeri Bantul Yogyakarta dan 
tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran SETS memiliki 
tanggapan yang positif pada 
pembelajaran IPA Biologi materi 
pencemaran lingkungan di MTs 
Negeri Bantul Yogyakarta. 
Maka dengan demikian 
peneliti tertarik untuk memfokus-
kan pada prestasi belajar fisika 
terhadap beberapa model 
pembelajaran, diantaranya model 
SETS dan konvensional terhadap 
siswa kelas VIII di SMP N 2 Ambal 
Kebumen. Karena prestasi belajar 
fisika masih belum memuaskan 
dan optimal dengan penerapan 
model yang ada. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
Quasi Experiment atau ekperimen 
semu. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 2 Ambal Kebumen, 
populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII semester genap di SMP 
Negeri 2 Ambal Kabupaten 
Kebumen tahun ajaran 2014/2015 
dengan jumlah siswa 192 yang 
terbagi dalam 6 kelas. Teknik 
pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster 
random sampling yaitu dengan 
cara pengundian, dari 6 kelas yang 
ada diambil 2 kelas secara acak 
yaitu kelompok eksperimen (VIII 
A) dan dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (VIII B). 
Kelompok eksperimen diajar 
menggunakan model pembelajaran 
SETS dan kelompok kontrol diajar 
dengan model konvensional. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan komputer program SPS-
2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih.  
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data 
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kemampuan awal siswa (pre-test), 
sedangkan teknik tes digunakan 
untuk mengambil data prestasi 
belajar fisika (pos-test). Tes 
prestasi belajar fisika terdiri dari 
30 soal pilihan ganda yang terdiri 
atas 5 jawaban pilihan. Untuk uji 
validitas dan uji reliabilitas dalam, 
setelah dilakukan uji validitas 
terdapat 3 soal yang gugur yaitu 
soal nomor 5, 19 dan 30 dengan 
cara melihat p yang diperoleh 
setiap butir soal jika nilai p ≤ 0,05 
berarti soal tersebut valid. 
Sedangkan uji reliabilitas dalam 
penelitian ini rtt = 0,851 dengan 
interval 0,80-1,00 sehingga 
instrumen tersebut reliabel.  
Teknik analisis data yang 
digunakan analisis deskriptif yang 
perlu dicari terlebih dahulu yaitu 
skor terendah, skor tertinggi, rata-
rata, simpangan baku dari setiap 
kelompok yang kemudian diban-
dingkan dengan kurva normal 
ideal. Kemudian uji persyaratan 
analisisnya meliputi uji normalitas 
sebaran dengan rumus chi kuadrat 
dan uji homogenitas varian 
menggunakan uji-F Pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis 
butir soal, terdapat 27 butir soal 
yang valid sehingga berlaku 
ketentuan skor maksimal idealnya 
adalah 27 dan skor minimal 
idealnya adalah 0. Berdasarkan 
hasil tes prestasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan pada zat 
adat, cair, dan gas siswa kelas VIII 
semester genap SMP Negeri 2 
Ambal tahun ajaran 2014/2015 
rerata kelompok siswa yang 
pembelajarannya dengan menggu-
nakan model pembelajaran SETS 
terletak pada interval 20,25 < 21, 
375 ≤ 27,000 merupakan kategori 
sangat tinggi dan rerata kelompok 
siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model konvensional 
terletak pada interval 11,25 < 11, 
938 ≤ 15,75 termasuk dalam 
kategori sedang.  
Pengujian persyaratan anali-
sis dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varian. Uji normalitas 
ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah data pada penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan tabel di atas 
diperoleh bahwa untuk kelompok 
yang diajar dengan model 
pembelajaran SETS nilai χ2 = 6,158 
dengan p = 0,724. Sedangkan 
kelompok yang diajar dengan 
model konvensional nilai χ2 = 
8,217 dengan p = 0,512. Karena p > 
0,05 maka sebaran berdistri-busi 
normal. Sedangkan, uji 
homogenitas varian digunakan 
untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian 
berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji homogenitas 
varian menggunakan uji-F. 
Berdasarkan analisis data 
diperoleh nilai Fhitung = 1,433 dan 
nilai p = 0,161, karena p > 0,05 
maka kedua kelompok homogen.  
Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: “Ada 
perbedaan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan Tekanan Pada Zat 
Padat, Cair, dan Gas Siswa Kelas 
VIII Semester Genap SMP Negeri 2 
Ambal Kebumen Tahun Ajaran 
2014/2015 antara model 
pembelajaran SETS dan model 
konvensional. Model pembelajaran 
SETS hasilnya lebih baik 
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disbandingkan dengan model 
konvensional”. Sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini bahwa “Ada 
perbedaan yang sangat signifikan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan tekanan zat padat,cair dan 
gas siswa kelas VIII semester 
genap SMP N 2 Ambal Kebumen 
tahun ajaran 2014/2015 antara 
pembela-jaran dengan model SETS 
dan konvensional”. Berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh thitung = 
10,932 dengan p = 0,000 karena p 
≤ 0,01, berarti hipotesis yang 
diajukan diterima dan sangat 
signifikan.  
Prestasi belajar fisika untuk 
kelompok yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan diikuti oleh 
32 siswa dengan skor tertinggi 17, 
skor terendah 7, skor rerata 
11,938 dan simpangan bakunya 
3,131 sehingga dalam kurva 
normal berada dalam kategori 
sedang. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika yang 
pembelajarannya menggunakan 
model konvensional termasuk 
dalam kategori sedang dan kurang 
efektif.  
Dalam pembelajaran menG-
gunakan model konvensional 
komunikasi cenderung berjalan 
satu arah, siswa hanya menerima 
penjelasan dari guru, keterlibatan 
siswa masih kurang atau pasif, 
tidak memanfaatkan fasilitas yang 
ada seperti laboraturium secara 
maksimal sehinga siswa tidak aktif 
seperti yang diharapkan. Siswa 
menjadi cepat bosan dan tidak 
memperhatikan. Sebagai akibatnya 
materi pelajaran yang diserap 
siswa kurang dan hanya bertahan 
dalam ingatan siswa untuk jangka 
waktu yang relatif pendek 
sehingga kecenderungan prestasi 
belajar fisika sedang.  
Kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran SETS yang diikuti 
oleh 32 siswa, memperoleh skor 
tertinggi 27, skor terendah 10, 
skor rata-rata 21,375 dan 
simpangan bakunya 3,748 
sehingga dalam kurva normal 
termasuk dalam kategori dalam 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
SETS berdampak positif, karena 
siswa dituntut terlibat langsung 
aktif dalam memperoleh konsep-
konsep fisika melalui pemaduan 
pemahaman dan pemanfaatan 
sains, teknologi, lingkungan dalam 
masyarakat sehingga konsep 
tersebut tidak mudah hilang dan 
dapat meningkatkan prestasi 
belajar serta melibatkan siswa 
secara langsung dimana siswa 
diminta untuk mengerjakan soal-
soal yang disiapkan dengan 
memanfaatkan hubungan antara 
sains,teknologi, lingkungan dan 
masyarakat dan melakukan 
eksplorisasi teknologi yang 
berhubungan dengan fisika 
terutama pada pokok bahasan 
tekanan untuk menjawab konsep-
konsep fisika, karna dengan 
terlibatnya siswa secara langsung 
dalam menemukan penerapan 
konsep-konsep fisika itu sendiri. 
Dalam perkembangan teknologi 
maka pembelajaran lebih 
menyenangkan serta daya ingat 
siswa terhadap materi-materi 
tesebut dalam waktu yang relatif 
panjang. Pembelajaran mengguna-
kan model pembelajaran SETS 
termasuk dalam kategori sangat 
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tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran SETS 
berdampak positif, karena siswa 
dituntut terlibat langsung aktif 
dalam memperoleh konsep-konsep 
fisika sehingga konsep tersebut 
tidak mudah hilang, akan bertahan 
lebih lama dalam ingatan siswa 
dan dapat meningkatkan prestasi 
belajar. Adapun pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran SETS dapat 
melibatkan siswa secara langsung 
dimana siswa diminta untuk 
berdiskusi dengan siswa yang lain, 
dan melakukan percobaan-
percobaan fisika untuk menjawab 
konsep-konsep fisika, karena 
dengan terlibatnya siswa secara 
langsung dalam menemukan 
konsep-konsep itu sendiri maka 
pembelajaran dan lebih menye-
nangkan dan daya ingat siswa 
terhadap materi-materi tesebut 
dalam waktu yang relatif panjang.  
Dari hasil analisis data 
terhadap prestasi belajar fisika 
pokok bahasan gerak lurus 
diperoleh skor rata-rata kelompok 
eksperimen model pembelajaran 
SETS sebesar 21,375 termasuk 
dalam kategori sangat tinggi, 
sedangkan skor rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 11,938 
termasuk dalam kategori sedang. 
Hasil analisis uji-t antar kelompok 
diperoleh thitung sebesar 10,932 
dengan p = 0,000 berarti p ≤ 0,01 
maka hipotesis yang diajukan 
diterima dan sangat signifikan. Hal 
ini menunjukkan ada pengaruh 
model pembelajaran SETS 
terhadap prestasi belajar fisika 
siswa kelas VIII semester genap 
Tahun Ajaran 2014/2015.  
Berdasarkan hasil penelitian 
setelah dilakukan uji-t hipotesis 
diterima secara sangat signifikan. 
Hasil yang diperoleh thitung = 10, 
932 dan p = 0,000 yang berarti 
bahwa p ≤ 0,01 maka hipotesis 
yang diajukan diterima dan sangat 
signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan 
yang sangat signifikan prestasi 
belajar fisika antara kelompok 
ekperimen dan kelompok 
konvensional. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedan yang sangat 
signifikan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan tekanan zat padat, 
cair dan gas siswa kelas VIII 
semester genap SMP N 2 Ambal 
Kebumen tahun ajaran 2014/2015 
antara yang pembelajarannya 
menggunakan model SETS dan 
model konvensional.  
Berdasarkan uraian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa dengan 
model pembelajaran SETS siswa 
dapat lebih mudah memahami 
materi pelajaran dan akan lebih 
bertahan lama dalam ingatan 
siswa sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Secara singkat model 
pembelajaran SETS berpengaruh 
terhadap prestai belajar fisika 
pokok bahasan tekanan zat padat, 
cair, dan gas siswa kelas VIII 
semester genap SMP N 2 Ambal 
Kebumen tahun ajaran 
2014/2015. Dalam kelompok ini 
siswa yang pembela-jarannya 
menggunakan model SETS prestasi 
belajar fisikanya lebih tinggi 
dibandingakan dengan kelompok 
siswa yang pembelaja-ranya 
menggunakan model 
konvensional. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa model 
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pembelajaran SETS lebih baik 




1. Secara deskriptif  
a. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
tekanan pada zat padat,cair 
dan gas pada siswa kelas VIII 
semester genap SMP N 2 
Ambal Kebumen tahun 
ajaran 2014/2015 yang 
pembela-jarannya 
menggunakan model SETS 
termasuk dalam kategori 
tinggi.  
b. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
tekanan pada zat padat,cair 
dan gas pada siswa kelas VIII 
semester genap SMP N 2 
Ambal Kebumen tahun 




termasuk dalam kategori 
sedang.  
2. Secara Komparatif  
Ada perbedaan yang 
sangat signifikan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan 
tekanan zat padat,cair dan gas 
siswa kelas VIII semester genap 
SMP N 2 Ambal Kebumen tahun 
ajaran 2014/2015 antara 
pembela-jaran dengan model 
SETS dan konvensional. Karena 
ada perbedaan prestasi belajar 
fisika dan yang diajar 
menggunakan model SETS 
reratanya lebih tinggi 
dibandingkan dengan model 
konvensional maka ada 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran SETS terhadap 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan tekanan zat padat,cair 
dan gas pada siswa kelas VIII 
semester genap SMP N 2 Ambal 
Kebumen tahun ajaran 
2014/2015.  
Model pembelajaran SETS 
hasilnya lebih baik disbanding-
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